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The purpose of this study was to determine the analysis of Work Motivation, Work 

Spirit and Team Work on Employee Performance. 

  The research method used in this research is descriptive method and verification 

method. The study sample was 57 respondents, the sampling used was simple random 

sampling. Data collection techniques used are observation, interviews, and distribution of 

questionnaires to all employees of the National Nuclear Energy Agency (BATAN) 

Bandung. Data analysis of descriptive methods and verification methods using SPSS 21.0 

Software. 

The results of the study show that work motivation, morale, team work and 

employee performance at the National Nuclear Energy Agency (BATAN) Bandung are 

quite good. Work Motivation has a significant effect on Employee Performance at the 

National Nuclear Energy Agency (BATAN) Bandung. The work spirit has a significant 

effect on Employee Performance at the National Nuclear Energy Agency (BATAN) 

Bandung. Team work has a significant effect on employee performance at the National 

Nuclear Energy Agency (BATAN) Bandung. Work motivation, morale and team work have 

a significant effect on Employee Performance at the National Nuclear Energy Agency 

(Batan) Bandung. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan “aset 

yang paling berharga dalam perusahaan, tanpa 

manusia maka sumber sumber maka perusahaan tidak 

akan dapat menghasilkan laba atau menambah 

nilainya sendiri”. Manajemen sumber daya manusia 

didasari pada suatu konsep bahwa “setiap karyawan 

adalah manusia, bukan mesin, dan bukan semata 

menjadi sumber daya bisnis (Sri Widodo Sodarso 

2015:1)”. “Sumber daya manusia (SDM) mempunyai 

peranan penting dalam aktivitas perusahaan, karena 

bagaimana pun juga kemajuan dan keberhasilan suatu 

perusahaan tidak lepas dari peran dan kemampuan 

sumber daya manusia (SDM) yang baik”. Oleh karena 

itu sumber daya manusia merupakan “aset yang harus 

ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan 

terwujud kinerja yang optimal”. Dibalik itu semua 

motivasi sangat berpengaruh untuk pencapaiaan 

kinerja karyawan Motivasi kerja seorang karyawan 
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merupakan “faktor penentu keberhasilan suatu 

perusahaan”. “Motivasi merupakan akibat dari 

interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang 

dihadapinya” (Edy Sutrisno 2017: 110). “Motivasi 

kerja merupakan dorongan, upaya dan keinginan yang 

ada dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi 

daya, serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan 

tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaanya”. 

Sehingga motivasi selalu menjadi perhatian utama 

oleh pihak perusahaan, karena motivasi berhubungan 

erat dengan hasil kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan.  

Hal tersebut juga tidak lepas dari semangat kerja 

seorang karyawan yang mana semangat kerja 

“merupakan melaksanakan tugas dan pekerjaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan, seorang pemimpin 

dibantu oleh yang lain yakni karyawan”. Menurut 

Murdani (2012), “semangat kerja merupakan 

kemampuan atau kemauan setiap individu atau 

sekelompok orang untuk saling bekerja sama dengan 

giat, tekun dan disiplin serta penuh rasa tanggung 

jawab disertai kesukarelaan dan kesediaannya untuk 

mencapai sebuah tujuan organisasi”. Pemimpin harus 

“menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi 

kerja tertentu sehingga karyawan dapat diarahkan agar 

bisa melaksanakan tugasnya”. Dalam hal ini seorang 

pemimpin harus memberikan semangat kerja kepada 

bawahannya, agar suasana di dalam perusahaan tetap 

harmonis. Menurut Hendri (2010) mengungkapkan 

bahwa semangat kerja karyawan adalah “sikap mental 

dari individu maupun kelompok yang menunjukkan 

kesungguhannya di dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga mendorong untuk bekerja lebih baik”. 

Team work juga merupakan faktor.penentu 

keberhasilan.organisasi. Dalam organisasi 

dimanapun, tidak ada satupun organisasi maju tanpa 

adanya kelompok yang kuat. tetapi sekuat apapun 

suatu kelompok apabila tidak di dukung dengan 

komunikasi yang baik maka kinerja yang di capai 

tidak optimal (Sriwidodo dan Haryanto, 2010). Team 

work mampu menjadikan suatu kegiatan organisasi 

menjadi lebih efektif dan efisien. Munurut Safitri dkk 

(2012), team work merupakan sekelompok individu 

yang berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Pada dasaranya, team work memiliki tujuan yang sama 

dan dapat mengembangkan keefektian dan hubungan 

timbal balik untuk mewujudkna tujuan. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkaan latar belakang dan identifikasi 

masalah penelitiaan yang telah diuraikaan di atas, 

penulis dapat merumuskaan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Motivasi Kerja, Semangat Kerja, 

Team Work dan Kinerja Karyawan pada Badan 

Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

2. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

3. Apakah terdapat pengaruh antara semangat kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Team Work 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Motivasi Kerja, Semangat 

Kerja, Team Work dan Kinerja karyawan pada 

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja 

terhadap Kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Semangat Kerja 

terhadap Kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara Team Work 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung. 

KAJIAN PUSTAKA 

Motivasi Kerja 

George & Jones (2005) dalam Tjiong Fei Lie (2018) 

mendefinisikan:“Motivasi kerja merupakan sebagai 

semangat kerja yang ada pada karyawan yang 

membuat karyawan tersebut dapat bekerja untuk 

mencapai tujuan”.Menurut Mangkunegara (2013) 

motivasi adalah daya dorong bagi seseorang untuk 

memberikan kontribusi sebesar mungkin demi 

keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan.  

 Indikator –indikator motivasi kerja   yang 

digunakan Untuk mengetahui apakah motivasi kerja 

sumber daya manusia di perusahaan itu baik atau tidak 

baik mengacu kepada pendapat George & Jones 

(2005) dalam Tjiong Fei Lie (2018): 

mengelompokan 3 ukuran indikator untuk mengukur 

motivasi kerja, yaitu: 

 

1. Perilaku karyawan 

2. Usaha karyawan 

3. Kegigihan karyawan 

 

Semangat kerja  

Sastrohadiwiryo (2013:11) dalam I Gusti Gde 

Oka0Pradnyana (2016) mendeskripsikan bahwa: 

“Semangat0kerja0 sebagai0 suatu0 kondisi0 rohaniah, 

atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok–
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kelompok0yang0 menimbulkan0 kesenangan0 yang 

mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan 

giat dan konsekuen 0dalam0 mencapai0 tujuan0 yang 

telah ditetapkan00 perusahaan”. 

Purwanto (2005: 60) menyatakan bahwa “semangat 

kerja merupakan reaksi emosional dan mental dari 

seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas pekerjaannya.” 

 Adapun beberapa indikator semangat kerja  

menurut Sastrohadiwiryo (2013:11) dalam I Gusti Gde 

Oka Pradnyana (2016) antara lain : 

1. Absensi 

2. Disiplin kerja 

3. Kerja sama 

4. Tanggungjawab 

5. Produktivitas kerja 

 

Team Work 

West (2002) dalam Muhammad HattaSaid 

(2017) menyatakan bahwa:“Telah banyak riset 

membuktikan bahwa kerja sama secara berkelompok 

mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih 

baik kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif 

daripada kerja secara individual. Hal ini sangat 

berbeda dengan kerja yang dilaksanakan oleh 

perorangan”. Sopiah0 (2008:31)0 mengungkapkan 0 

bahwa0 tim0kerja0 merupakan0 kelompok0 yang0 

upaya–upaya0 individualnya0 menghasilkan0 suatu0 

kinerja0 yang0 lebih0 besar0 dari0 pada0 jumlah0 

dari0 masukan0 individu–individu0. 

 Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variable team work  ini adalah West (2002) dalam 

Muhammad HattaSaid (2017): 

 

1. Tanggung jawab 

2. Saling berkontribusi 

3. Pengerahan kemampuan secara maksimal. 

 

Kinerja Karyawan 

Robbins (2006) dalam Tjiong Fei Lie (2018) 

kinerja merupakan pengukuran terhadap hasil kerja 

yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. Rivai 

(2005) Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan.  
Adapun 5 indikator  yang digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan Menurut Robbins (2006) 

dalam Tjiong Fei Lie (2018), yaitu: 

1. Kualitas  

2. Kuntitas Kerja. 

3. Ketepatan waktu  

4. Efektifitas 

5. Kemandirian 

 

 

 

 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek penelitian menurut Umar Husein (2005 : 

303) “Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan 

atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana 

dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

Sedangkan0metode0penelitian0menurut0Sugiyo

no0(2017:2) “pada0dasarnya0merupakan0cara0 

ilmiah0untuk0mendapatkan0data0 dengan0 tujuan 

dan0kegunaan0tertentu”. 

Pada0penelitian0ini,0metode0yang0digunakan0adala

h0metode0deskriptif0dengan0pendekatan0kuantitatif 

dan verifikatif. Sebagi berikut : 

1. Moh.Nazir (2014:43) Berpendapat bahwa metode 

analisis deskriptif adalah : “Metode analisis 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran,ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan 

membuat deskripsi, gambaran, lukisan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki”. 

Metode deskriptif ditujukan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan tanggapan 

responden yang akan di teliti mengenai analisis 

motivasi kerja, semangat kerja dan team 

workterhadap kinerja karyawan.  

2. Sedangkan0pengertian0metode0verifikatif0menu

rut0Mashuri0(2008)0dalam0Narimawati0 Umi 

(2010:29)0adalah0sebagai0berikut0: 

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar 

tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu 

cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi 

masalah yang serupa dengan kehidupan”. 

Metode verifikatif untuk mengetahui besarnya 

analisis motivasi kerja, semangat kerja dan team 

work terhadap kinerja karyawan. 

 

Sumber0Data0dan0Teknik0Penentuan0Data0 
1. Sumber Data0 

 Sumber0data0yang0digunakan0dalam 

penelitian0ini0adalah0primer0dan0sekunder.Menurut

0Sugiyono0(20170 : 01370) data primer sebagai 

berikut0: 

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data” 

 “Penelitian menggunakan data primer apabila 

peneliti mengumpulkan sendiri data – data yang 

dibutuhkan0yang0bersumber0langsung0dari0objek 

pertama yang akan diteliti”. 

 Sumber0data0sekunder0menurut0Sugiyono 

(20170 :0 1370)0  adalah0 :0 “Sumber0 yang0 tidak 

0langsung0memberikan0 data0kepada0 pengumpul 
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data0”. Menggunakan0data0sekunder0 apabila 

0peneliti0mengumpulkan0informasi0dari0data0yang 

0telah0diolah0dari0pihak0lain0”. 

 

2. Teknik Penentuan Data0 

 Populasi0 

Menurut0Narimawati0Umi0(20080 :0 161)0 

“Populasi adalah “objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi 

yang ditetapkan oleh peneliti”, sebagai unit 

analisis penelitian”. 

 Sample 

Sampel0adalah0”sebagian0dari0populasi0yang 

0terpilih0untuk0menjadi0unit0pengamatan” 

0dalam0penelitian0(Umi0Narimawati,20080) 

mengacu pada pendapat sugiyono (2008:118) 

menyatakan bahwa bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. 

Penarikan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik penarikan Stratified 

random sampling berdasarkan fakultas dan 

prodi dimana karyawan bekerja. Stratified 

random sampling adalah metode penarikan 

sampel dengan terlebih dahulu mengelompokan 

populasi kedalam strata-strata berdasarkan 

kriteria tertentu kemudian memilih secara acak 

sederhana setiap stratum (Gaspersz, 

Vincent,2000:63). Sampel yang diambil 

peneliti yaitu 10 orang Karyawan Badan 

Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) Bandung 

dari keseluruhan jumlah karyawan BATAN 

Bandung. Metode yang akan digunakan oleh 

peneliti untuk menentukan sampel adalah 

pendekatan Slovin 

 

“RANCANGAN ANALISIS DATA DAN 

PENGUJIAN HIPOTESIS” 

 

“Rancangan analisis yang digunakan oleh penulis 

adalah sebagai berikut” :  

1. Regresi linier berganda 

2. Pengujiaan Asumsi Klasik 

 Pengujiaan Normalitas 

 Pengujian Multikolinearitas 

 Pengujian Heteroskedastisitas 

3. Analisis0Korelasi 

4. Analisis Koefisien0Determinasi parsial 

HIPOTESIS 

H0: β1  = 0 Motivasi kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung 

H1: β1 ≠ 0  Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung 

H0: β2  = 0 Semangat kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung 

H1: β2 ≠ 0  Semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung 

H0: β3  = 0 Team work tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung 

H1: β3 ≠ 0  Team work berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung. 

 

 “HASIL DAN PEMBAHASAN” 

“Analisis Regresi Linier Berganda” 

Analisis0regresi0berganda0digunakan”peneli

ti0dengan0maksud0untuk0menganalisis0hubungan0li

near0antara0variabel0independen0dengan0variabel0

dependen”. Menurut0Umi0Narimawati0(20080:05) 

“Analisis regresi ialah “suatu analisis asosiasi yang 

digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh 

dua atau lebih variable bebas terhadap satu variable 

tergantung dengan skala interval”. 

Dengan kata lain untuk0mengetahui0besarnya 

pengaruh “Motivasi Kerja ,Semangat Kerja dan Team 

Work terhadap Kinerja Karyawan”. 

Dalam0perhitungannya,0penulis0menggunakan 

“perhitungan komputerisasi yaitu dengan 

menggunakan media  program0komputer-,0yaitu 

0SPSS0 v.21, for0windows”diperoleh hasil uji sebagai 

berikut:  

 

 

 

Kinerja = -4,155+ 0,841*(Motivasi Kerja) + 

0,264*(Semangat Kerja) + 0,392*(Team Work) + (ε) 

a. “Nilai konstanta sebesar -4,155, memiliki arti 

bahwa jika semua variabel bebas yakni motivasi 

kerja, semangat kerja dan team work bernilai0 0 

(nol)0dan0tidak0ada0perubahan0,maka0dipred

iksikan kinerja karyawan akan sangat lemah 

sebesar0 -4,155”. 

b. “Nilai0motivasi kerja sebesar0 0,841, 

memiliki0arti0bahwa0jika0motivasi0kerja 

Y=  “a + b1X1+ b2X2+ b3X3 + (ε)” 

 



 

5 | P a g e  
 

mengalami0peningkatan0sebesar010atau0sema

kin0baik sedangkan variabel bebas lainnya 

konstan, maka0diprediksikan kinerja karyawan 

akan0 meningkat0sebesar00,841”. 

c. “Nilai semangat kerja sebesar 0,264, memiliki 

arti bahwa jika semangat kerja mengalami 

peningkatan sebesar1 atau semakinbaik 

sedangkan variabel bebas lainnya konstan, 

maka diprediksikan kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar0,264”. 

d.  “Nilai team work sebesar 0,392 memiliki arti 

bahwaa jika team work mengalami peningkatan 

sebesar1atau semakin baik sedangkan variabel 

bebas lainnya konstan,maka diprediksikan 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,392”. 

e. ε    =    Kesalahan Residual 

“UJI ASUMSI KLASIK” 

“Uji Normalitas” 

“Uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan 

dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak”. 

“Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal”. “Uji 

normalitas data dengan menggunakan metode grafik 

yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik normal”. 

”probability plot (P-P Plot of Regression 

Standardized residual)” dan ”Kolmogorov-Smirnov”. 

”Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-

titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka data residual tersebut telah normal”. 

 

 

Gambar Uji Normalitas0 

 

 

 

 

“Uji Multikolinearitas” 

“Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen”. “Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/ 

hubungan yang kuat antara variabel bebasnya”. “Jika 

dalam model regresi terdapat gejala multikolinearitas, 

maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir 

secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan yang salah 

tentang variabel yang diteliti”. “Uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF) dengan kriteria 

pengujian nilai tolerance harus lebih dari 0,10 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10”. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

“Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah0dalam model regresi terjadi 

kesalahan atau ketidaksamaan variance pada residual 

(error) dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

“Untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas 

digunakan pengujian dengan metode uji scatter plot, 

dengan kriteria hasil sebagai berikut” : 

 

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada 

sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar0Uji0Heteroskedastisitas0 
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“Analisis0Korelasi” 

“Dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh 

hasil sebagai berikut” : 

1. “Diperoleh0informasi0bahwa0nilai0korelasi 

(R)0yang0diperoleh0antara0motivasi0kerja 

dengan0kinerja0karyawan0adalah0sebesar0 

0,743.Nilai0,7430menurut0Sugiono0(2017:1

840)berada0pada0interval 0,61-0,800 

termasuk0kategori0cukup tinggi dengan0arah 

positif.Sehingga0dapat0diketahui0bahwa0ter

dapat0hubungan0positif0yang cukup tinggi 

antara motivasi kerja dengan kinerja 

karyawan, dimana0semakin0baik motivasi 

kerja0maka0akan diikuti semakin baiknya 

kinerja karyawan pada0Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung begitupun 

sebaliknya. 

2. “Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) 

yang diperoleh antara motivasi kerja dengan 

kinerja karyawan adalah sebesar 0,743. 

Nilai0,743 menurut Sugiono (2017:184) 

berada pada interval 0,61-0,800 termasuk 

kategori cukup tinggi dengan arah positif. 

Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif yang cukup tinggi antara 

motivasi kerja dengan kinerja karyawan, 

dimana semakin baik motivasi kerja maka 

akan diikuti semakin baiknya kinerja 

karyawan pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung begitupun 

sebaliknya”. 

3. Diperoleh0informasi0bahwa nilai korelasi (R) 

yang diperoleh antara semangat kerja dengan 

kinerja karyawan adalah sebesar 0,715. Nilai 

0,715 menurut Sugiono (2017:184) berada 

pada interval 0,61-0,800 termasuk kategori 

cukup tinggi dengan arah positif. Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

positif yang cukup tinggi antara semangat 

kerja dengan kinerja karyawan, dimana 

semakin baik semangat kerja maka akan 

diikuti semakin baiknya kinerja karyawan 

pada Badan Tenaga Nuklir Nasional 

(BATAN) Bandung begitupun sebaliknya. 

4. Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) 

yang diperoleh antara team work dengan 

kinerja karyawan adalah sebesar 0,668. Nilai 

0,668 menurut Sugiono (2017:184) berada 

pada interval 0,61-0,800 termasuk kategori 

cukup tinggi dengan arah positif. Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

positif yang cukup tinggi antara team work 

dengan kinerja karyawan, dimana semakin 

baik team work maka akan diikuti semakin 

baiknya kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung 

begitupun sebaliknya.  

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Dari hasil pengolahan data menggunakan 

program SPSS 21 for windows, di dapatkan hasil 

koefisien determinasi di dapatkan tingkat pengaruh 

sebesar 0.697 atau 69.7%.Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja, semangat kerja dan team work 

secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung sebesar 69,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 30,3% merupakan 

pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak 

diteliti diluar penelitian. 

“PENGUJIAN HIPOTESIS” 

1.” Uji Hipotesis Secara Parsial” (Uji T) 

“Uji hipotesis digunakan untuk menguji variabel 

bebas apakaah mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak dengan variabel terikat secara individual 

untuk setiap variabel, yaitu analisis motivasi kerja, 

semangat kerja dan team work  Kinerja secara parsial, 

motivasi kerja terhadap Kinerja secara parsial, 

semangat kerja terhadap kinerja secara parsial  dan 

team work terhadap Kinerja secara parsial”. 

 “Menggunakan Taraf signifikansi menurut 

Sugiyono (2017) sebesar (a) : 0,05” 

Kriteria Pengujian : 

 “Apabila nilai t hiitung > t tabel maka H0 

ditolak, H1 diterima”. 

 “Apabila nilai t hitung < t tabel maka H0 

diterima, H1 ditolak”. 

Maka dapat disimpulkan pengujian hipotesis secara 

parsial adalah sebagai berikut : 

 

Uji T Parsial 

 
a) “Motivasi kerja Terhadap Kinerja” 

“Dari tabel 4.33 hasil output SPSS diperoleh 

nilai thitung untuk variabel motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan sebesar 4,468 dan 

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000.” 

“Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai 

ttabel (4,468 > 2,006) dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara parsial motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
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Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 

Bandung”. 

b) Semangat kerja Terhadap Kinerja 

“Dari tabel 4.33 hasil output SPSS diperoleh 

nilai thitung untuk variabel semangat kerja 

terhadap kinerja karyawan sebesar 2,578 dan 

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,013. Dikarenakan 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,578 > 

2,006) dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara 

parsial semangat kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung”. 

c) Team work Terhadap Kinerja 

“Dari tabel 4.33 hasil output SPSS diperoleh 

nilai thitung untuk variabel team work terhadap 

kinerja karyawan sebesar 2,496 dan nilai p-

value (Sig.) sebesar 0,016. Dikarenakan nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,496 > 2,006) 

dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial 

team work berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung”. 

 

 “KESIMPULAN DAN SARAN” 

“Kesimpulan” 

1. Motivasi kerja karyawan pada saat ini masih 

tergolong dalam kriteria cukup baik, yang 

mana didalamnya diukur melalui 3 indikator 

yaitu perilaku karyawan, usaha karyawan, dan 

kegigihan karyawan. Indikator perilaku  

memperoleh persentase skor tertinggi dengan 

kategori baik hal ini membuktikan bahwa 

perilaku karyawan pada karyawan BATAN 

sudah memiliki perilaku karyawan yang 

baik,sedangkan usaha karyawan memperoleh 

skor paling rendah akan tetapi masih masuk 

kriteria cukup baik pada BATAN, menuntut 

karyawan memberikan usaha dalam  bekerja. 

Dan secara umum semua indikator masuk 

dalam kategori cukup baik. 

2. Semangat kerja karyawan pada saat ini masih 

tergolong dalam kriteria cukup baik, yang 

mana didalamnya diukur dengan 5 indikator 

yaitu absen, disiplin kerja, kerja sama, 

tanggungjawab, produktivitas kerja. Disiplin 

kerja memperoleh persentase skor tertinggi 

dengan kategori baik, hal ini membuktikan 

bawha displin kerja pada BATAN sudah 

memiliki disiplin kerja karyawan yang baik, 

sedangkan tanggungjawab memperoleh  

kriteria cukup baik pada BATAN, menuntut 

agar karyawan bertanggungjawab terhadap 

perusahaan. Dan Secara umum semangat 

kerja dalam kategori cukup baik. 

3. Team work pada saat ini pada saat ini masih 

tergolong dalam kriteria cukup baik, yang 

mana didalamnya diukur dengan 3 indikator 

yaitu tanggungjawab, saling berkontribusi dan 

pengerahan kemampuan secara maksimal. 

Pengerahan kemampuan secara maksimal 

memperoleh persentase tertinggi dengan 

kriteria baik hal ini membuktikan karyawan 

BATAN sudah memberikan pengerahan 

kemampuan secara maksimal, sedangkan 

persentase terendah saling berkontribusi akan 

tetapi masih kriteria cukup baik menuntut 

karyawan saling berkontibusi dalam kerja 

sama. Dan secara umum indikator masuk 

dalam kriteria cukup baik. 

4. Kinerja karyawan pada saat ini masih 

tergolong dalam kriteria cukup baik, yang 

mana didalamnya diukur dengan 5 indikator 

yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, kemandirian. Efektivitas 

memperoleh persentase tertinggi dengan 

kriteria baik hal ini membuktikan karyawan 

BATAN sudah efektiv dalam bekerja, 

sedangkan persentase terendah kemandirian 

menuntut karyawan mandiri dalam bekerja. 

Dan secara umum kinerja karyawan masuk 

dalam kategori cukup baik. 

5. Secara parsial motivasi berpengaruh 

signifikan.terhadap.kinerja.karyawan.dan 

memiliki hubungan yang positif yang 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis, 

karena memiliki pengaruh cukup besar dalam 

kinerja karyawan dimana semakin baik 

motivasi kerja maka akan diikuti semakin 

baiknya kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung 

begitupun sebaliknya. 

6. Secara parsial semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

memiliki hubungan yang positif yang 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis, 

karena memiliki pengaruh cukup besar dalam 

kinerja karyawan dimana semakin baik 

semangat kerja maka akan diikuti semakin 

baiknya kinerja karyawan pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung 

begitupun sebaliknya. 

7. Secara parsial Team Work berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

memiliki hubungan yang positif yang 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis, 

karena memiliki pengaruh cukup besar dalam 

kinerja karyawan dimana semakin baik team 

work maka akan diikuti semakin baiknya 

kinerja karyawan pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung begitupun 

sebaliknya. 
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8. Secara keseluruhan parsail motivasi kerja, 

semangat kerja dan team work berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 

Bandung dengan total pengaruh yang 

diberikan cukup besar. 

Saran 

“Setelah penulis memberikan kesimpulan dari 

hasil penelitian tentang Analisis Motivasi Kerja, 

Semangat Kerja dan Team Work Pada Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung, maka penulis 

akan memberikan beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk perbaikan kedepannya, berikut saran 

untuk Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 

Bandung” : 

1. Motivasi kerja pada badan Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung sudah 

cukup baik, akan tetapi ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan supaya Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung bisa 

lebih baik lagi. Salah satu upaya yang harus 

dilakukan adalah dengan cara memperbaiki 

motivasi kerja terutama untuk indikator yang 

skor nya rendah, yaitu usaha karyawan dan 

kegigihan karyawan dengan cara memberikan 

dorongan terhadap karyawan dan dan 

diharapkan dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan perusahaan tersebut. 

2. Semangat kerja pada Badan Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung sudah 

cukup baik, akan tetapi ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan supaya Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN) Bandung bisa 

lebih baik lagi. Salah satu upaya yang harus 

dilakukan adalah dengan cara memperbaiki 

semangat kerja terutama untuk indikator yang 

skor nya rendah, yaitu tanggung jawab, kerja 

sama dengan cara melakukan mengadakan 

program pelatihan dan pengembangan 

sehingga meningkatkan semangat kerja dalam 

diri karyawan itu sendiri. 

3. Team Work pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung sudah cukup 

baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan supaya Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung bisa lebih baik 

lagi. Salah satu upaya yang harus dilakukan 

adalah dengan cara memperbaiki team work 

terutama untuk indikator yang skor nya 

rendah, yaitu saling berkontribusi dengan cara 

memberikan peluang kepada karyawan atau 

melakukan seminar,workshop yang berkaitan 

dengan pentingnya team work dalam suatu 

perusahaan. 

4. Kinerja karyawan pada Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung sudah cukup 

baik, akan tetapi ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan supaya Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) Bandung bisa lebih baik 

lagi. Salah satu upaya yang harus dilakukan 

adalah dengan cara memperbaiki kinerja 

karyawan terutama untuk indikator yang skor 

nya rendah, yaitu kuantitas, ketepatan waktu 

dan kemandirian. Dan untuk pimpinan perlu 

mengefektifkan fungsi pengawasan serta 

pemberian reward and punishment yang 

objektif dan transparan kepada karyawan, 

sehingga karyawan menjadi lebih baik dalam 

mengoptimalkan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan pada masa yang akan datang. 
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